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ABSTRACT 

The Jabres cattle population at the time of this research amounted to 28,000 head, distributed across five 

sub-districts in Brebes Regency. The center of Jabres cattle farming is Bantarkawung Sub-district. The 

community's need for food (animal protein) increases with population growth, necessitating an adequate supply 

of animal-based food products. One effort to increase livestock population is through government programs 

promoting artificial insemination. Farmers' decision-making in selecting frozen semen for artificial insemination 

can be influenced by several factors, including the number of female livestock they own and their years of 

experience in breeding Jabres cattle. This research aims to determine the average number of female livestock 

and the length of farming experience on the preferences of Jabres cattle farmers in selecting frozen semen for 

AI in Bantarkawung Sub-district, Brebes Regency, Central Java. The method used in this study is a survey with 

purposive sampling for area determination. Respondents were selected through purposive sampling, involving 

87 Jabres cattle farmers. The analysis used in the study includes descriptive analysis and binary logistic 

regression analysis. The average number of owned female livestock ranges from 1 to 3 head, and the length of 

time raising Jabres cattle ranges from 6 to 30 years. The results indicate that farmers in Bantarkawung Sub-

district have a tendency to prefer Jabres cattle semen.  

 

Keywords: Jabres cattle farmers, Number of female livestock, Farming experience, Farmer preferences,  

Artificial insemination 

 

ABSTRAK 

Populasi sapi Jabres pada saat penelitian ini dilakukan sebanyak 28.000 ribu ekor sapi yang tersebar di 

lima kecamatan di Kabupaten Brebes. Kabupaten yang menjadi sentra peternakan sapi Jabres adalah Kecamatan 

Bantarkawung. Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, oleh karena itu perlu adanya persediaan pangan hewani yang cukup. Upaya 

yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah Brebes adalah dengan meningkatkan populasi ternak, salah satu 

program yang dicanangkan adalah peningkatan populasi melalui Inseminasi Buatan (IB). Keputusan peternak 

dalam memilih semen beku sapi jantan untuk dilakukan inseminasi buatan (IB) dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain jumlah sapi betina yang dipelihara dan lamanya memelihara sapi Jabres.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh rata-rata jumlah indukan dan lama kawin terhadap preferensi peternak 

sapi Jabres dalam memilih semen beku untuk inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Bantarkawung, Kabupaten 

Brebes, Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, penentuan wilayah 

menggunakan purposive sampling. Responden ditentukan secara purposive sampling pada 87 peternak sapi 

Jabres yang melakukan IB. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif dan analisis 

regresi logistik biner. Rata-rata jumlah induk pemilik berkisar 1--3 ekor sapi dan lama pemeliharaan sapi Jabres 

6--30 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak di Kecamatan Bantarkawung mempunyai preferensi 

terhadap semen sapi Jabres. 

 

Kata kunci: Peternak sapi Jabres, Jumlah indukan, Lama beternak, Preferensi peternak, Inseminasi buatan 
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PENDAHULUAN 

 

Sapi Jabres adalah salah satu ternak 

lokal yang berasal dari Brebes, merupakan 

persilangan antara sapi bali/madura dengan 

sapi PO (Peranakan Ongole) atau dengan 

sapi domestik Indonesia (Budiyanto et al., 

2023). Sapi Jabres merupakan salah satu 

ternak potong yang diharapkan dapat 

berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi daging di Indonesia. Sapi Jabres 

memiliki ciri tubuh yang relative kecil dan 

kulit berwarna coklat. Populasi sapi Jabres 

pada saat penelitian ini dilakukan 

berjumlah 28.000 ribu ekor ternak tersebar 

di lima kecamatan, kecamatan 

Bantarkawung merupakan sentra 

peternakan sapi Jabres. (Utami dan Adita, 

2021). Kecamataan Bantarkawung 

memang sangat sesuai untuk dijadikan 

pengembangan bisnis peternakan 

sapi Jabres karena memiliki iklim yang 

cocok serta ketersediaan hijauan yang 

cukup. Rata-rata suhu di Brebes berkisar 

antara 20─28oC dengan kelembapan 60─ 

85% yang mana suhu dan kelembapan 

tersebut cocok untuk pemeliharaan sapi 

potong, menurut Prawira dan Sutrisna (2015) 

suhu yang baik dalam pengembangan dan 

pembibitan sapi potong adalah 10─27°C 

dengan kelembaban 60─80%. 

Kebutuhan akan pangan berdasar 

protein hewani melonjak seiring dengan 

pertambahan penduduk di Indonesia, oleh 

karena itu perlu ketersediaan bahan pangan 

hewani yang cukup. Peningkatan populasi 

sapi Jabres dapat dilakukan dengan cara 

melakukan inseminasi buatan di kalangan 

peternak rakyat, program pemerintah yang 

telah dicanangkan yaitu program 

penambahan populasi menggunakan 

metode Inseminasi Buatan (IB), program 

tersebut tertuang dalam peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 48/Permentan/PK. 

210/10/2016 tentang Upaya Khusus 

Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan 

Kerbau Bunting (Ermen et al., 2021).  

Peternak sapi Jabres di daerah Brebes 

sudah memanfaatkan teknologi inseminasi 

buatan (IB) dalam mengembangkan 

usahanya. Inseminasi Buatan (IB) 

merupakan salah satu metode 

menyuntikkan semen sapi Jabres yang 

sudah diencerkan dan telah melalui proses 

panjang, semen atau mani berasal dari 

ternak pejantan yang kemudian 

dimasukkan ke dalam saluran reproduksi 

indukan yang sedang birahi dibantu oleh 

mantri hewan agar ternak betina bunting 

(Laurestabo et al., 2022).  

Pengambilan keputusan yang 

dilakukan peternak dalam memilih semen 

beku sapi pejantan untuk inseminasi buatan 

(IB) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu jumlah ternak betina yang 

dipelihara dan lama beternak sapi Jabres. 

Persepsi terhadap kualitas semen juga 

menjadi hal penting dalam menumbuhkan 

preferensi peternak memilih semen sapi 

Jabres. Peternak yang sudah lama 

memelihara sapi Jabres akan semakin 

paham dengan karakteristik sapi Jabres, hal 

tersebut juga dapat memengaruhi peternak 

saat menentukan pilihan semen (Muhyidin 

et al., 2019). Faktor yang menjadi 

pertimbangan kedua dalam pemilihan 

semen adalah jumlah kepemilikan indukan, 

semakin banyak jumlah indukan yang 

dipelihara peternak maka akan banyak 

pengeluaran untuk IB yang ditanggung oleh 

peternak. Oleh karena itu, banyak jumlah 

indukan yang dipelihara peternak akan 

semakin hati-hati untuk memilih semen. 

Semen Jabres dikenal memiliki 

tingkat keberhasilan yang tinggi dalam 

inseminasi buatan (IB). Semen Jabres 

memiliki kualitas genetik yang baik, serta 

dapat menghasilkan keturunan dengan 

ketahanan terhadap penyakit yang tinggi. 

Peternak juga menghargai dukungan teknis 

dan pelatihan yang seringkali menyertai 

program inseminasi yang membantu 

mereka memahami teknik yang tepat dan 

meningkatkan keterampilan mereka dalam 

manajemen reproduksi ternak. Meskipun 

demikian, peternak memiliki kendala yaitu 

ketersediaan dan distribusi semen yang 



 

 

xx 82 82 Wahana Peternakan Volume 9 Nomor 1 Edisi Maret 2025 

 

kadang tidak merata, sehingga peternak 

beralih menggunakan semen jenis lain.  
 

METODE DAN MATERI 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juni 2024 di empat desa yaitu Desa 

Pengarasan, Pangebatan, Karangpari, dan 

Kebandungan, Kecamatan Bantarkawung, 

Kabupaten Brebes Jawa Tengah. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode survei, pengamatan 

dilaksanakan dengan 87 peternak sapi 

Jabres yang tersebar di Kecamatan 

Bantarkawung. Penetapan wilayah 

dilakukan secara purposive sampling 

(sengaja) yaitu di Kabupaten Brebes 

dikarenakan Kabupaten Brebes adalah 

pusat pembibitan dari sapi Jabres, 

Kecamatan Bantarkawung karena 

Kecamatan tersebut merupakan sentra 

pengembangan sapi Jabres di Kabupaten 

Brebes. Penetapan desa menggunakan 

metode purposive sampling yakni desa 

dengan populasi ternak tertinggi 

diantaranya yaitu Desa Pengarasan, Desa 

Pangebatan, Desa Karangpari, dan Desa 

Kebandungan. Metode penetapan 

responden menggunakan purposive 

sampling (peternak yang 

memiliki/memelihara indukan sapi Jabres) 

dari desa-desa yang terpilih. 

Data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara, indept 

interview, dan pengamatan secara 

langsung. Data sekunder diperoleh dari data 

yang dimiliki dinas-dinas terkait, data yang 

dimiliki oleh kelompok ternak dan data 

yang berkaitan dengan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 

Umur 

Umur adalah usia peternak dari lahir 

hingga penelitian dilaksanakan dan 

dibulatkan dengan tahun terdekkat pada 

saat dilakukannya penelitian (Muatip et 

al., 2020).  

Klasifikasi umur responden di 

Kecamatan Bantarkawung, Kabupaten 

Brebes Jawa Tengah terdapat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Klasifikasi umur responden di 

Kecamatan Bantarkawung, 

Kabupaten Brebes Jawa 

Tengah. 

Umur Peternak 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

≤ 30 Tahun 3 3,44 

31-45 17 19,54 

46-60 46 52,88 

≥60 21 24,14 

Total 87 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 

peternak sapi Jabres di Bantarkawung 

berumur 46-60 berjumlah 46 (52,88%) 

dimana rata-rata umur peternak sapi Jabres 

dapat dikatakan dalam keadaan produktif. 

Menurut Kastalani et al. (2019) umur 

produktif peternak berkisar dari umur 

30─60 tahun, akan tetapi ada peternak yang 

berumur lebih dari 60 tahun berjumlah 21 

(24,14%).  

Peternak dengan umur diatas 60 

tahun dapat dikatakan kurang produktif 

dikarenakan tenaga yang dihasilkan sudah 

berkurang dan lebih mudah lelah serta 

mengalami penurunan pola pikir sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan yang 

diambil. Menurut Indrayani dan Andri 

(2018) usia peternak sapi potong dapat 

mempengaruhi keputusan karena 

berkaitan dengan ketrampilan dalam 

melakukan pekerjaan serta pola pikir 

dalam memutuskan sesuatu yang 

dijalankan dalam usaha ternaknya. Alasan 

peternak dengan usia diatas 60 tahun 

masih beternak adalah dapat menjadi 

tambahan pendapatan, peternak sudah 

tidak kuat untuk menggarap lahan 

pertanian sehingga dimasa tua mereka 

lebih memilih untuk beternak saja.  
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Pendidikan 

Pendidikan merupakan jenjang atau 

tahapan yang telah dicapai oleh peternak 

dalam hal pendidikan formal. Menurut 

Muhyidin et al. (2019) peningkatan 

pengetahuan responden akan sejalan 

dengan peningkatan motivasi dalam 

memilih semen yang berkualitas untuk 

kebutuhan inseminasi buatan. 

 

Tabel 2. Klasifikasi pendidikan peternak 

sapi Jabres di Kecamatan 

Bantarkawung, Kabupaten 

Brebes Jawa Tengah 

Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Tidak Sekolah 9 10,34 

SD 60 68,96 

SMP 14 16,09 

SMA/Sederajat 1 1,15 

S1 3 3,44 

Total 87 100 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 pendidikan 

peternak sapi Jabres tergolong rendah. 

Menurut Muatip et al. (2021) pendidikan 

formal yang rendah mengakibatkan 

kebutuhan akan pendidikan nonformal 

bagi peternak melalui kegiatan penyuluhan 

untuk meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan merupakan kebutuhan yang 

harus dilaksanakan.  

Responden yang memiliki tingkat 

pendidikan rendah sebanyak 69 orang 

(79,3%), dan untuk pendidikan sarjana 

berjumlah 3 orang (3,44%). Tingkat 

pendidikan yang semakin tinggi akan 

berpengaruh dalam pengetahuan dan 

keterampilan yang akan dibutuhkan 

peternak untuk membuat serta mengambil 

keputusan yang lebih baik dan informatif. 

Tarmizi et al. (2020) pendidikan peternak 

dapat mempengaruhi dalam proses belajar 

peternak. Tingginya pendidikan peternak 

maka peternak mudah untuk mengadopsi 

dan menerima teknologi terbaru.  

 

Pekerjaan 

Pekerjaan utama responden menjadi 

faktor yang dapat memengaruhi peternak 

dalam menentukan keputusan. Pekerjaan 

utama diartikan sebagai pekerjaan yang 

paling banyak memakan waktu dan 

memiliki penhasilan yang lebih besar, 

sedangkan pekerjaan sampingan dapat 

dilakukan ketika responden memiliki 

waktu luang. Menurut Syairozi dan Wijaya 

(2020) pekerjaan utama adalah pekerjaan 

yang difokuskan pada aktivitas atau 

kegiatan yang dijalankan, pekerjaan utama 

menghasilkan pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan pekerjaan sampingan. 

Klasifikasi pekerjaan responden di 

Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 

Brebes Jawa Tengah terdapat pad tabel 3 di 

bawah ini.  

 

Tabel 3. Klasifikasi pekerjaan responden 

di Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes Jawa Tengah 

Pekerjaan 
Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Utama 23 26,43 

Sampingan 64 73,56 

Total 87 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa 

beternak sapi Jabres di kecamatan 

Bantarkawung merupakan pekerjaan 

sampingan dan bukan pekerjaan utama. 

Beternak sapi Jabres memiliki tujuan 

untuk mengisi waktu luang, menambah 

penghasilan untuk tabungan masa 

mendatang, dan dapat dijadikan warisan.  

Tahun 2013 pemerintah Kabupaten 

Brebes mengadakan program bantuan 

untuk peternak sapi Jabres berupa subsidi 

pakan untuk ternak, dengan adanya 

program bantuan tersebut peternak muda 

terdorong untuk beternak dan membentuk 

kelompok ternak sehingga peternak dapat 

menjadikan kelompok untuk sarana 

belajar, sarana produksi dan Kerjasama. 

Menurut Harahap et al. (2018) pekerjaan 

sampingan merupakan pekerjaan yang 

dilakukan ketika seseorang memiliki 

banyak waktu luang atau pada saat 

senggang, beternak dapat dimanfaatkan 

sebagai penghasilan tambahan untuk 
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menambah pemasukkan serta dapat 

menjadi tabungan untuk masa mendatang. 

Peternak sejumlah 64 orang memilih 

beternak sebagai usaha atau pekerjaan 

sampingan (73,56%). Peternak sebanyak 3 

orang (3,44%) dengan pendidikan sarjana 

memiliki pekerjaan tetap sebagai 

perangkat desa dan guru. Menurut ketiga 

orang tersebut bekerja sebagai peternak 

hanya dijadikan sebagai pekerjaan 

sampingan ketika pekerjaan utama sudah 

selesai dikerjakan. Menurut penelitian 

Novita et al (2019) menjelaskan mayoritas 

usaha peternakan yang ada di Indonesia 

dijadikan sebagai usaha sampingan. 

 

Jumlah kepemilikan indukan 

Jumlah indukan merupakan total 

ternak betina yang dimiliki. Menurut Astati 

(2017) jumlah kepemilikan ternak yang 

dipelihara oleh peternak rakyat dapat 

dikelompokkan menjadi skala kecil, besar, 

dan tinggi. 

 

Tabel 4. Klasifikasi kepemilikan indukan 

di Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes Jawa Tengah. 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4, jumlah 

kepemilikan ternak indukan di Kecamatan 

Bantarkawung Kabupaten Brebes 

menunjukkan bahwa kepemilikan dengan 

skala 1─3 ekor sebanyak 69 (96,55%) dan 

peternak yang memiliki jumlah ternak 

antara 4─6 ekor berjumlah 3 (3,44%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa usaha ternak 

di Kecamatan Bantarkawung masih dalam 

skala usaha yang kecil. Usaha yang 

dijalankan peternak masih dalam skala 

kecil dikarenakan terbatasnya modal yang 

dimiliki peternak, lahan milik kelompok 

sehingga dalam 1 kandang harus berbagi 

dengan anggota kelompok lainnya, semakin 

banyak jumlah ternak yang dipelihara 

peternak akan semakin besar pula tenaga 

yang dikeluarkan peternak belum mampu 

untuk merawat ternak dengaan skala yang 

besar, dan mayoritas peternak di 

Kecamatan Bantarkawung memelihara 

ternak hanya untuk dijadikan tabungan.  

Indukan berperan penting dalam 

menghasilkan keturunan. Kepemilikan 

indukan yang semakin banyak akan 

menambah biaya pemeliharaan, biaya IB, 

dan perawatan kesehatan ternak. Peternak 

harus mengeluarkan biaya untuk inseminasi 

buatan (IB) sehingga peternak lebih 

berhati-hati dalam memilih semen beku, 

jika dalam satu kali IB ternak belum 

bunting maka peternak akan mengalami 

kerugian serta ternak menjadi stress karena 

jarak kelahiran (calving interval) menjadi 

lebih lama. Menurut Indrayani dan Andri 

(2018), peternak rakyat mayoritas memiliki 

skala usaha dengan kepemilikan ternak 

yang masih sederhana atau kecil. 

Kepemilikan induk dalam jumlah yang 

besar dapat memengaruhi peternak dalam 

memilih semen untuk inseminasi buatan, 

semakin banyak ternak betina maka biaya 

untuk IB yang akan dikeluarkan juga akan 

semakin besar. 

 

Lama beternak Sapi Jabres 

Pengalaman beternak dapat dilihat 

dari lamanya seseorang dalam menekuni 

bidang peternakan. lama peternak dalam 

menjalankan usaha peternakannya maka 

semakin mudah pula peternak tersebut 

dalam memecahkan masalah serta 

pengambilan keputusan. Menurut 

Kamalasari et al. (2019), pengalaman 

dalam beternak mempengaruhi peternak 

untuk mendukung usaha peternakan yang 

sedang dijalankan, semakin lama maka 

informasi dan adopsi terhadap suatu inovasi 

semakin besar.  

 

 

 

 

 

Jumlah Kepemilikan 

Ternak Betina 

Jumlah Persentase 

(%) 

1-3 Ekor 84 96,55 

4-6 Ekor 3 3,44 

>6 Ekor 0 0,00 

Total 87 100 
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Tabel 5.  Lama Beternak Sapi Jabres di 

Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024. 

 

Mayoritas peternak sapi Jabres di 

Kabupaten Brebes memelihara ternak 

berkisar antara 1─30 tahun dengan rincian 

sebanyak 36 orang memiliki lama beternak 

1-15 tahun (41,37%), dan 16-30 tahun 

(33,33%), peternak yang telah beternak 

lebih dari 45 tahun (6,90%) sebanyak 6 

orang.  Rata-rata peternak sapi Jabres sudah 

cukup lama memelihara sapi Jabres. 

Peternak memiliki banyak pengalaman 

yang luas tentang berbagai jenis semen, 

kualitasnya, dan hasil yang dapat 

diharapkan untuk indukan yang dimiliki. 

Menurut Purnomo et al. (2017) pengalaman 

yang dimiliki peternak selama bertahun-

tahun dapat membuat peternak semakin 

mandiri serta terampil dalam mengelola 

usahanya. Ditambahkan oleh Nulhak et al. 

(2021) peternak yang mempunyai 

pengalaman beternak dengan waktu yang 

lama akan menghasilkan keterampilan yang 

berguna sehingga peternak akan 

mendapatkan hasil yang optimal. 

 

Preferensi peternak memilih semen untuk 

IB 

Preferensi adalah kecenderungan atau 

pilihan peternak dalam menentukan jenis 

atau sumber semen yang akan digunakan 

untuk inseminasi buatan. Peternak dapat 

memilih antara semen sapi Jabres atau non 

Jabres yang diukur dari tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan, 

produktivitas, dan nilai jual sapi Jabres. 

Menurut Erinda dan Kumadji (2016) 

preferensi yaitu kecenderungan seseorang 

dalam menentukan teknologi serta 

informasi yang disenangi dan digemari oleh 

orang tersebut.   

Pengambilan keputusan jenis semen 

yang dipilih untuk inseminasi buatan (IB) 

menunjukkan bahwa peternak di 

Kecamataan Bantarkawung cenderung 

lebih memilih semen sapi Jabres karena 

memiliki persepi yang baik di kalangan 

peternak. Peternak yang memilih semen 

sapi Jabres untuk inseminasi buatan 

sejumlah 72 orang (82,76) dan yang 

memilih semen non Jabres sejumlah 15 

orang, 14 orang peternak menggunakan 

semen sapi PO (Peranakan Ongole) dan 1 

orang menggunakan semen sapi Simental.  

 

Persepsi peternak terhadap semen Jabres 

dan non Jabres 

Persepsi memiliki arti sebagai cara 

pandang seseorang untuk memahami 

sesuatu berdasarkan apa yang dilihat, 

dialami serta pengetahuan yang dimiliki. 

Persepsi juga dapat diartikan sebagai 

pandangan atau peilaian terhadap objek 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

internal maupun eksternal. Menurut Akbar 

(2015) persepsi merupakan anggapan atau 

pandangan seseorang pada kejadian atau 

sesuatu yang terjadi. Persepsi masing-

masing individu pastinya akan berbeda 

sesuai dengan pola pikir dan sudut pandang 

masing-masing. 

 

Tabel 6. Persepsi Peternak terhadap Semen 

Jabres dan Non Jabres 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024. 

 

Sebanyak 81 orang (93,12%) yang 

menjadi responden penelitian beranggapan 

bahwa jenis semen dari sapi Jabres 

memiliki kualitas yang baik dan dapat 

menghasilkan keturunan dengan genetik 

yang normal, tahan terhadap panas dan 

Lama Beternak 

Sapi Jabres 

(tahun) 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

1--15  36 41,37 

16--30  

31--45  

29 

16 

33,33 

18,40 

>45  6 6,90 

Total 87 100 

Semen Jabres Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Tinggi (5-6) 3 3,44 

Sedang (3-4) 81 93,12 

Rendah (0-2) 3 3,44 

Tinggi (5-6) 16 18,40 

Sedang (3-4) 62 71,26 

Rendah (0-2) 9 10,34 
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memiliki daya tahan tubuh yang bagus. 

Hasil penelitian Budiyanto et al. (2023) di 

Kabupaten Brebes menyatakan bahwa 

kemampuan sapi Jabres dalam adaptasi 

terhadap lingkungan serta cuaca yang 

extreme dan kualitas pakan yang rendah 

menjadikan peternak rakyat berminat 

membudidayakan sapi Jabres, ternak lokal 

juga dapat membantu swaembada daging 

ditingkat nasional. 

Selain itu peternak sapi Jabres 

memilih semen sesuai dengan jenis sapi 

yang dipelihara karena ingin melestarikan 

plasma nutfah ternak lokal asli daerahnya 

dan sudah terbiasa menggunakan semen 

sapi. Peternak tentu ingin ternak yang 

dihasilkan melalui inseminasi buatan (IB) 

memiliki bobot badan yang baik, memiliki 

pertumbuhan yang cepat, serta tahan 

terhadap cuaca yang ada di Kabupaten 

Brebes. Alasan kedua yaitu pilihan 

peternak menyesuaikkan ketersediaan 

semen yang ada di balai inseminasi buatan, 

serta anjuran dari pemerintah untuk 

menggunakkan semen Jabres sebagai 

bentuk dukungan agar sapi Jabres tetap ada 

dan dapat dilestarikan. Meenurut Widodo et 

al. (2022) balai inseminasi buatan 

seringkali tidak menyediakan beberapa 

jenis semen dikarenakan kurangnya 

persediaan semen yang laku dipasaran. Hal 

tersebut menyebabkan peternak harus 

memilih semen beku tidak seperti yang 

diinginkan. 

 Selain semen sapi Jabres inseminator 

juga menyediakan semen jenis lain atau non 

Jabres. Ada beberapa peternak 

menyebutkan bahwa persepsi terhadap 

kualitas dari semen non Jabres atau sapi 

(Peranakan ongole dan Simental) cukup 

baik yaitu 62 orang (71,26%). Alasan 

peternak memilih semen non Jabres karena 

sapi non Jabres memiliki hasil yang bagus 

serta postur tubuh yang besar. Sapi non 

Jabres juga memiliki harga jual yang tinggi 

dibandingkan dengan sapi Jabres, akan 

tetapi jika sapi Jabres disilangkan dengan 

non Jabres maka ternak yang dihasilkan 

memiliki ketahanan tubuh yang rendah. 

Indukan yang dimiliki juga dapat 

mengalami kesulitan kelahiran karena 

bobot badan pedet yang besar bahkan ada 

indukan yang mati. Menurut Rasyid dan 

Luthfi (2017) sapi PO memiliki performa 

yang baik, PBBH yang tinggi dan harga jual 

pasaran yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sapi Jabres.   

 

Uji Omnibus 

Preferensi peternak sapi Jabres dalam 

memilih semen beku untuk inseminasi 

buatan di Kabupaten Brebes merupakan 

variabel terikat. Kecenderungan peternak 

dalam pemilihan semen bersifat biner 

dengan output 0/1, sehingga analisis regresi 

logistik biner dapat dilakukan. Peternak 

sapi Jabres yang memilih semen dari sapi 

Jabres bernilai 1 (satu) dan untuk semen 

non Jabres bernilai 0 (nol).  

Pada Tabel 7 menunjukkan hasil 

model regresi logistik terdiri dari variabel-

variabel independen berupa jumlah indukan 

dan lama beternak sapi Jabres menunjukkan 

hasil signifikan. Hasil nilai Sig. uji 

Omnibus pada tabel 1 yaitu 0,000 (P<0,05). 

Hasil pengujian statistik tersebut 

menunjukkan bahwa antara variabel 

independen yaitu jumlah indukan dan lama 

pemeliharaan Jabres berpengaruh 

signifikan terhadap varibel dependen yaitu 

preferensi peternak dalam memilih semen 

beku. Penelitian Agustine et al. (2019) 

menyatakan ada variabel lain yang dapat 

mempengaruhi preferensi peternak dalam 

memilih semen beku diantaranya yaitu 

jumlah anggota keluarga, biaya inseminasi 

buatan, luas kepemilikan lahan, dan jenis 

semen yang terakhir di inseminasikan 

kepada ternak.  

 

Tabel 7. Uji Omnibus  
Omnibus 

Tests  

Chi-

square 
df Sig. 

 Step 27,074 3 0,000 

Step 1 Block 27,074 3 0,000 

 

Mode

l 
27,074 3 0,000 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024 
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Uji Hosmer dan Lemeshow 

Nilai Chi-kuadrat tabel 8 sebesar 

5,979 dengan derajat kebebasan (df) 

sebesar 8 dan perbandingan nilai chi-

kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (df) 

8 sebesar 15,507. Nilai chi-square hitung 

lebih kecil dari nilai chi-square tabel yaitu 

(5,979 > 15,507) dan nilai signifikansinya 

lebih besar dari nilai alpha yaitu Sig. 0,65 

(p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

prediksi model cukup akurat dengan 

demikian, model dianggap sebagai 

representasi yang baik dari hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Menurut Prana (2015) untuk menilai 

apakah model regresi logistik dengan 

variabel independent secara statistik lebih 

akurat dalam menyesuaikan data 

dibandingkan model sebelumnya (tanpa 

variabel independen) harus 

membandingkan nilai Sig, untuk Step 1 

(Step), yang adalah 0,000, terhadap tingkat 

signifikansi 0,05. 

 

Tabel 8. Uji Hosmer and Lemeshow  

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 5,979 8 0,65 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024. 
 

Koefisien Determinasi (R-square) 

Tabel 9 menunjukkan nilai koefisien 

determinasi (R-square) untuk menilai 

Nagelkerke R Square itu sendiri. Koefisien 

determinasi (R-square). Jika (R-square) 

tinggi maka semakin baik dalam 

menjelaskan variabilitas variabel dependen 

yaitu preferensi peternak dalam memilih 

semen beku. Menurut Budi (2021) nilai 

determinasi (R-square) dilakukan untuk 

mengetahui hubungan yang dapat 

ditujukkan apakah perubahan lama 

beternak dan jumlah indukan akan diikuti 

preferensi peternak dalam memilih semen 

beku pada jumlah yang sama. 

Nilai yang didapatkan dari 

Nagelkerke R Square yaitu sebesar 0,445, 

dengan demikian variabel independen yaitu 

jumlah kepemilikan indukan dan lama 

beternak Jabres yang ada di model regresi 

dapat menjelaskan variasi dari variabel 

dependen yaitu preferensi peternak dalam 

memilih semen beku untuk IB yaitu sebesar 

44,5% dan 55,5% dipengaruhi oleh variabel 

bebas diluar dari model. Menurut Puspa et 

al. (2021) nilai koefisien determinasi antara 

0 sampai 1, jika nilai R-square mendekati 1 

maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin besar. 

 

Tabel 9. Koefisien determinasi (R-square) 
Model Summary 

Step 
-2 Log 

likelihood 

Cox & 

Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 52.913a 0,267 0,445 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024 
 

Uji Regresi Logistik 

Uji regresi logistik dapat mengetahui 

apakah jumlah indukan dan lama beternak 

Jabres memiliki hubungan yang signifikan 

pada variabel dependen yaitu preferensi 

peternak dalam memilih semen beku untuk 

inseminasi buatan (IB), untuk menentukan 

nilai p (p-value) yaitu dengan 

membandingkan nilai p dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Nilai dapat dikatakan 

signifikan jika koefisien regresi 

menunjukkan hasil dibawah 0,05. Hal 

tersebut diperkuat oleh Nasution (2020) 

yang menjelaskan bahwa uji signifikansi 

bertujuan untuk menguji apakah hipotesis 

dapat diterima atau ditolak, data dapat 

dikatakan signifikan jika memiliki nilai 

0,05 atau di bawahnya. 
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Tabel 10. Uji Regresi Logistik 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Persepsi (1) -4,491 1,153 15,171 1 0,00 0,011 

 

Indukan -0,055 0,398 0,019 1 0,89 0,946 

 

LamaBet 0,019 0,029 0,407 1 0,523 1,019 

 
Constant 2,029 1,013 4,01 1 0,045 7,606 

       Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024.

 

Pandangan atau penilaian peternak 

terhadap jenis semen sangat berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan peternak 

dalam memilih semen untuk kelanjutan 

usahanya melalui IB. Peternak sapi Jabres 

yang ada di Kecamatan Bantarkawung 

memiliki keragaman dalam menjelaskan 

kualitas dari semen-semen yang dipilih. 

Ada peternak yang beranggapan bahwa 

semen Jabres memiliki persepsi yang 

positif dan ada pula yang beranggapan 

negatif tentang semen Jabres. Menurut 

penelitian Wali (2022) persepsi yang positif 

akan menjadikan peternak lebih menerima 

objek yang sedang diamati, dikarenakan 

adanya kesamaan pendapat. Persepsi 

negatif memiliki sifat sebaliknya yaitu 

peternak cenderung menolak objek yang 

tidak sesuai dengan preferensi atau tidak 

sesuai dengan kriteria yang peternak miliki.  

Tabel 10 menjelaskan variabel-

variabel independen berupa jumlah indukan 

memiliki nilai sebesar 0,89 dan lama 

beternak sapi Jabres 0,523 hasil tersebut 

diatas dari nilai signifikansi yaitu 0,05. 

Hasil tersebut menyatakan bahwa B dari 

Jumlah indukan menunjukkan hasil negatif 

yaitu -4,491 dan Exp (B) 0,946 dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak 

indukan yang dipelihara oleh peternak 

maka preferensi peternak dalam memilih 

semen cenderung kea rah non Jabres (PO 

dan Simental). Peternak diduga memilih 

semen sapi PO dikarenakan lebih 

menguntungkan dan memiliki 

produktivitas yang lebih baik. Lama 

beternak menunjukkan hasil B sebesar 

0,019 dan Exp (B) 1,019, dapat 

disimpulkan semakin lama beternak sapi 

Jabres peternak cenderung memilih semen 

sapi Jabres. Peternak diduga sudah terbiasa 

dengan semen Jabres, ikut-ikut teman atau 

sesuai arahan mantri, dan dugaan lainnya 

adalah ada kekhawatiran jika berpindah ke 

semen lain akan gagal sehingga peternak 

bertahan dengan semen sapi Jabres.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

peternak dalam memilih semen beku 

diantaranya adalah dukungan dari 

pemerintah dan penyuluh yang ada di 

kabupaten Brebes. Pemerintah memiliki 

peranan penting dalam menentukan 

preferensi peternak dalam memilih semen 

beku, pemerintah dapat memberikan 

pengertian tentang pentingnya melestarikan 

ternak lokal khas Brebes melalui kegiatan 

penyuluhan. Menurut Alfalah et al. (2023) 

penyuluh memiliki peran dalam 

meningkatkan antusias serta partisipasi 

peternak dalam meningkatkan usaha 

peternakannya. Penyuluh dalam hal ini 

harus mampu menjelaskan tentang 

pentingnya menjaga plasma nutfah sapi 

potong khas Kabupaten Brebes. Nugroho 

dan Azizah (2014) menjelaskan bahwa 

dalam pelestarian plasma nutfah sapi lokal 

dibutuhkan strategi yang tepat, dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, dan 

monitoring kegiatan. 

Faktor yang mungkin menjadi alasan 

peternak dalam menentukan preferensi 

semen beku untuk IB yaitu adanya semen 

sapi Jabres secara gratis melalui mantri atau 

inseminator menjadikan peternak memiliki 

sikap konsisten dalam memilih semen 

Jabres sebagai bibit untuk indukan yang 

dimiliki. Adanya program IB secara gratis 

dengan menggunakan semen sapi Jabres 

dapat memberdayakan peternak rakyat 

yang ada di Kabupaten Brebes serta 

mengurangi biaya yang dikeluarkan 

peternak untuk pemeliharaan. Dengan 

demikian, sapi Jabres akan berkembang 

secara pesat sehingga dapat memenuhi 

swasembada daging yang ada di Indonesia. 
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Menurut Mahyun et al. (2021) peningkatan 

dan pengembangan sapi potong di 

Indonesia dapat berhasil karena adanya 

program UPSUS SIWAB yang 

dilaksanakan oleh pemerintah sejak 4 tahun 

belakangan. Inseminasi buatan (IB) secara 

gratis merupakan salah satu program yang 

diluncurkan pemerintah untuk peternak 

rakyat.  

 

KESIMPULAN 

 

Peternak sapi Jabres di Kecamatan 

Bantarkawung memiliki rata-rata jumlah 

indukan sebanyak 1-3 ekor, dengan rata-

rata lama beternak berkisar 6-30 tahun. 

Jumlah indukan dan lama beternak sapi 

Jabres tidak berpengaruh terhadap 

preferensi peternak dalam memilih semen 

beku untuk IB. Jumlah indukan memiliki 

nilai sebesar 0,89 dan lama beternak sapi 

Jabres 0,523 hasil tersebut diatas dari nilai 

signifikansi yaitu 0,05. Peternak memiliki 

preferensi ke arah semen Jabres 

dibandingkan non Jabres dikarenakan 

anjuran dari pemerintah serta mengikuti 

ketersediaan semen yang ada di balai 

inseminasi buatan. Akan tetapi persepsi 

peternak terhadap semen sapi Jabres dan 

non Jabres masuk dalam kategori sedang. 
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